BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
TK (Taman kanak — kanak) adalah jenjang pendidikan usia dini dalam

bentuk pendidikan formal. Di kecamatan mertoyudan terdapat banyak sekali TK
diantaranya Kartika XI1 1, Kartika XII 2, Kartika XII 3,KB Al Janah, KB Pelita

Kasih.

B. Deskripsi Karakteristik Responden

Hasil penyebaran kueisoner pada Puskesmas Bansari, Kabupaten
Temanggung yang dilakukan selama 7(tujuh) hari. Dimulai dari tanggal 21
sepember 2018 sampai 28 september 2018 pada hari kerja. Penyebaran
dilakukan dengan memberikan kuisoner langsung kepada guru yang
bersangkutan. Data identitas responden dipaparkan dalam tabel sebagai berikut.

Penelitian ini mengambil sample sebanyak 41 sampel dari kuisoner yang
disebar, yang terdiri dari 2,4 % responden laki - laki dan 97,6 % responden
perempuan. Berdasarkan data di atas maka mayoritas guru TK di kecamatan
mertoyudan berjenis kelamin wanita, hal ini disebabkan karena dibidang
pendidikan anak usia dini sebagaian besar pekerjaan harus dikerjakan oleh
perempuan yang membutuhkan kesabaran dan kelembutan. Untuk usia
mayoritas responden adalah berusia antara 21 - 30 tahun yaitu sebesar 51,2 %.
Kemudian 31 — 40 tahun sebesar 24,4%. 41-50 yaitu 24,4 % dan usia >51 sebesar
7,3 %. Dari data tersebut menunjukan bahwa mayoritas responden berusia antara

20 tahun sampai 30 tahun, hal ini disebabkan karena memasuki usia produktif,



dan juga biasanya mereka memiliki keinginan yang kuat untuk lebih giat bekerja
dan mengembangkan kemampuanya.

Untuk pendidikan mayoritas SMA dengan presentase sebanyak 53,7%,
S1 sebanyak 43,9%, dan D3 dengan presentase 2,4%. Dan untuk masa kerja <1
tahun presentasenya 4,9%, lalu untuk masa kerja 1 — 10 tahun sebanyak 90.2%,
untuk masa kerja 11 — 20 tahun presentasenya 2,5%, dan untuk masa kerja yang
>21 tahun terdapat sebanyak 2,4%. ini disebabkan guru di kecamatan
mertoyudan masih dalam masa yang produktif. Ditinjau daru status kepegawaian
sebanyak 100% pegawai adalah pegawai non PNS. Karena subek yang diteliti
memang pegawai non PNS.

TABEL 4.1

DISTRIBUSI RESPONDEN PENELITIAN

jenis kelamin
jenis kelamin Responden presentase %
laki-laki 1 2.4
Perempuan 40 97.6
Jumlah 41 100
Usia
Usia Responden presentase%
21-30 21 51.2
31-40 7 17.1
41-50 10 24.4
>51 3 7.3
JUMLAH 41 100
Pendidikan
Pendidikan Responden Presentase%
SMA 22 53.7
D3 1 2.4
S1 18 43.9
JUMLAH 41 100
Masa Kerja
Masa Kerja Responden Presentase%o
<1 tahun 2 4.9
1 —10 tahun 37 90.2
11 — 20 tahun 1 2.5
>21 tahun 1 2.4
Jumlah 41 100




C. Data Deskriptif Penelitian

Deskripsi data dan kategorisasi penelitian ini dapat disajikan sebagai

berikut:
Dengan kriteria perhitungan 55;1 =0,8

1 - 1,8 = sangat rendah

1,8 - 2,6 =rendah 3,4 - 4,2 = tinggi
2,6 - 3,4 = cukup 4,2 - 5 = sangat tinggi
TABEL

DATADISKRIPTIF VARIABEL KOMPENSASI

N Minimal Maksimal mean
memenuhi 41 2 4 2.7561
Layak 41 2 4 3.0488
unjangan 41 2 5 3.2683
peranan 41 1 5 2.9024
aman 41 1 5 3.3659
membantu 41 1 5 3.4146
pesangon 41 2 5 3.4146
tanggung jawab 41 3 5 4.0976
keahlian 41 2 5 4.0732
kemampuan 41 3 5 3.8537
promosi 41 1 5 3.5122
prestasi 41 1 5 3.8537
3.463425

Sumber: data olahan tahun 2018

Tabel di atas menunjukan data deskriptif responden dalaam
penilaian variabel kompensasi diketahui data dengan skor minimum sebesar
1 dan maksimum 5, dengan nilai total rata-rata adalah 3,463. Hai ini

menyatakan bahwa variabel kompensasi masuk dalam kategori tinggi.



TABEL
DATADISKRIPTIF VARIABEL MOTIVASI INTRINSIK

N Minimal maksimal mean
kekuatan 41 2 5 3.9268
menyenangkan 41 3 5 4.122
berarti 41 3 5 4.0732
nyaman 41 3 5 4.122
menarik 41 3 5 4.0732
4.06344

Sumber: data olahan tahun 2017

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa variabel motivasi

intrinsik diketahui data dengan skor minimum sebesar 1 dan maksimum 5,

dengan nilai total rata-rata adalah 4,063. Hai ini menyatakan bahwa variabel
motivasi intrinsik masuk dalam kategori tinggi.

TABEL
DATADISKRIPTIF VARIABEL KINERJA

N Minimal Maksimal Mean
tepat waktu 41 2 5 4.2195
Evaluasi 41 3 5 4.0244
membuat nilai 41 3 5 4.0732
Ujian 41 3 5 4.0976
Wawasan 41 3 5 3.9756
Wawsan 41 3 5 4.0244
penataran 41 2 5 4.0488
aktif 41 3 5 3.6585
organisasi 41 2 5 3.7561
3.98645

Sumber: data olahan tahun 2018
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa variabel kompensasi

diketahui data dengan skor minimum sebesar 1 dan maksimum 5, dengan



nilai total rata-rata adalah 3,986. Hai ini menyatakan bahwa variabel kinerja
masuk dalam kategori tinggi
Dari tabel-tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja
mempunyai rata-rata yang tinggi. Lalu, variabel motivasi intrinsik
mempunyai total rata-rata yang termasuk kategori yang tinggi.. Berdasarkan
hal tersebut kopensasi dan motivasi di taman kanak-kanak se kecamatan
mertoyudan baik, begitu pula Kinerja di taman kanak-kanak se kecamatan
mertoyudan adalah baik.
D. Uji Kualitas Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat
pengukur dapat mengungkapkan konsep-konsep yang akan diukur pada objek
penelitian. Peneliti menggunakan Content (Face) Validity untuk melihat aspek
didalam instrumen dan diseleksi agar sesuai dengan situasi dan kondisi obyek
yang akan diukur. Langkah selanjutnya instrumen diuji validitasnya
menggunakan Construct Validity yaitu membuktikan item-item tersebut
menunjukan seberapa baik menggambarkan konsep tersebut. Pengujian
validitas dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada guru — guru TK di

kecamatan mertoyudan. Uji validitas disajikan dalam tabel berikut:



TABEL
VALIDITAS KOMPENSASI

no Pernyataan Person signifikasi | keterangan
corelation
1 | Pemenuhan gaji 0,472 0,002 Valid
2 | Kelayakan gaji 0,461 0,002 Valid
3 | Tunjangan 0,634 0,000 Valid
4 | Memenuhi kebutuhan 0,634 0,000 Valid
5 | Jaminan kesehatan 0,523 0,000 Valid
6 | Kesejahteraan 0,709 0,000 Valid
7 | Pesangon pensiun 0,633 0,000 Valid
8 | Kepercayaan 0,600 0,000 Valid
9 | Kepercayaan 0,462 0,002 Valid
10 | Kesempatan meningkatkan kemampuan 0,519 0,001 Valid
11 | Promosi jabatan 0,491 0,001 Valid
12 | Pengakuan prestasi 0,590 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa hasil perhitungan Pearson

Correlation dan semua nilai item mendapatkan hasil signifikan < 0,05

(Rahmawati dkk., 2015). Maka, Hal ini bisa disimpulkan bahwa semua butir

indikator dalam instrument kompensasi dinyatakan valid.

TABEL

VALIDITAS KOMPENSASI

no Pernyataan Person sinifikasi Keterangan
corelation

1 | Menggerakan 0,494 0,001 Valid

2 | Menyenangkan 0,836 0,000 Valid

3 | Pekerjaan berarti bagi hidup saya 0,772 0,000 Valid

4 | Nyaman 0,905 0,000 Valid

5 | Menarik 0,865 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa hasil perhitungan Pearson

Correlation dan semua nilai item mendapatkan hasil signifikan < 0,05

(Rahmawati dkk., 2015). Maka, Hal ini bisa disimpulkan bahwa semua butir

indikator dalam instrument motivasi dinyatakan valid.




TABEL VALIDITAS

KINERJA PEGAWAI

no Peryataan Person Signifikasi | Keterangan
corelation
1 | tepat waktu 0,693 0,000 Valid
2 | Kesiapan 0,780 0,000 Valid
3 | membuat dan mengisi nilai dengan baik 0,786 0,000 Valid
4 | Membahas hasil ujian . 0,692 0,000 Valid
5 | antusias 0,746 0,000 Valid
6 | Aktif 0,700 0,000 Valid
7 | Penataran 0,694 0,000 Valid
8 | Menulis 0,680 0,000 Valid
9 | Aktif organisasi 0,710 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel dapa t diketahui bahwa hasil perhitungan Pearson
Correlation dan semua nilai item mendapatkan hasil signifikan < 0,05
(Rahmawati dkk., 2015). Maka, Hal ini bisa disimpulkan bahwa semua butir
indikator dalam instrument Kinerja dinyatakan valid.

Reliabilitas

Pengujian reliabilitas untuk mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur
dapat diandalkan atau dipercaya. Reliabilitas juga menguji bagaimana item
tersebut bisa digunakan kapanpun dan dimanapun Pengujian reliabilitas dalam
penelitian ini akan menggunakan formula cronbach’s alpha (koefisien alpha
cronbach’s), dimana secara umum yang dianggap reliabel apabila nilai alpha
cronbach’nya > 0,60 (Sekaran, 2006). Hasil lengkap uji reliabilitas dapat

dilihat pada tabel berikut ini:




TABEL 4.2
UJI RELIABILITAS

Variabel Alfa Cronbach Keterangan
Kompensasi 0,797 Reliabel

Motivasi 0,836 Reliabel

Kinerja 0,880 Reliabel

Sumber: data olahan tahun 2018

Dari tabel dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari seluruh
variabel yang diujikan nilainya sudah di atas dari 0,60 (Sekaran, 2006).
Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini yakni
kompensasi, motivasi intrinsik dan kinerja guru lolos dalam uji reliabilitas
dan dinyatakan reliabel.

C. Hipotesis
a. Uji multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen (Rahmawati dkk., 2015). Nilai yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance tidak
kurang dari 0.10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen
yang nilainya lebih besar dari 95% atau sama dengan nilai VIF > 10.
Hasil uji multikolonieritas untukvariabel bebas adalah sebagai berikut:

TABEL 4.3
MULTIKOLINERITAS

Variabel Tolerance Vif Keterangan
Kompensasi 0,736 1,358 Non Multikol
Motivasi 0,736 1,358 Non Multikol

Sumber: data olahan tahun 2018




Berdasarkan pada tabel di atas diketahui nilai Variance
InfluenceFactor (VIF) sebesar 1,358< 10,0. Hasil ini menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas variabel bebas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskesdastisitas menguji terjadinya perbedaan varians
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.
Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai
prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y

(Rahmawati dkk., 2015). Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.
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Tabel di atas menunjukkan titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam persamaan regresi ini
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data pada masing
masing variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
Ghozali (2011). Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Selain itu uji normalitas dilakukan untuk menghindari bias
dalam perhitungannya. Uji asumsi normalitas dilakukan dengan
mengunakan gambar P-Plot. Model regresi yang baik adalah distribusi
data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas
dilakukan dengan melihat normal normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.

Kriteria penerimaan normalitas adalah dengan melihat titik-titik
yang mendekati garis dan mengikuti garis diagonal. Hasil penghitungan

untuk semua variabel disajikan dalam gambar berikut ini:
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Berdasarkan pada gambar di atas diketahui titik-titik pada
gambar tersebut mendekati dan mengikuti garis diagonal yang ada.
Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian yaitu
kompensasi, motivasi intrinsik, dan kinerja berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dalam penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan stres kerja

terhadap kinerja. penelitian ini untuk menguji hipotesis



menggunakan analisis yang terdiri dari uji t, uji F dan koefisien
determinasi. Maka hasil perhitungan regresinya disajikan pada tabel
berikut.

TABEL 4.4
RANGKUMAN UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Variabel Koefisien Sig

Konstanta 11,339 0,056
Kompensasi 0,285 0,046

Motivasi 0,24 0,037

“Sumber: data olahan tahun 2018

Berdasarkan tabel dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk
adalah:
Y =a+BIXI +p2X2+e
Y =11,339 + 0,285X1 +0,24 X2 + e
Dari persamaan koefisien regresi tersebut di atas maka dapat
dijelaskan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh positif terhadap
Kinerja. dan motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja.
Hasil uji t, dan koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Uji Signifikan parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
kompensasi dan motivasi intrinsik terhadap Kinerja guru di

kecamatan mertoyudan. Uji t dilakukan nilai p value (sig) dengan



taraf signifikansi o = 0,05. Uji-t dilakukan untuk menguji secara
parsial apakah variabel bebas yang terdiri dari kompensasi dan
motivasi intrinsik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja guru. Hasil Uji-t dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:

TABEL 4.5
RANGKUMANUJIT

Variabel | Unstandarized | Standarized | Sig | Keterangan
Coefficients | Coefficients

Kompensasi 0,285 0,321 0,046 Positif

signifikan

Motivasi 0,624 0,336 0,037 Positif

signifikan

Sumber: data olahan tahun 2018Hipotesis 1: kompensasi

berpengaruh positif terhadap kinerja

Berdasarkan tabel diketahui nilai p value 0,046 < o =

0,05 serta koefisienya sebesar 0,285. Hasil ini menunjukkan

bahwa kompensasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan

terhadap kinerja, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan

bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerja guru TK Kecamatan Mertoyudan, Magelang terbukti
kebenarannya.

i. Hipotesis 2: motivasi berpengaruh positif terhadap

kinerja

Berdsarkan tabel diketahui nilai p value 0,037 < a= 0,05
serta koefisienya sebesar 0,624. Hasil ini menunjukkan bahwa

motivasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap



Kinerja guru, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan

bahwa motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

guru TK Kecamatan

kebenarannya.

b. UjiF

Mertoyudan, Magelang

terbukti

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil uji

dirangkum dalam tabel berikut ini :

Tabel hasil uji F

F

F hitung

Sig

9,198

0,001

Hasil pengujian menunjukan bahwa F hitung sebesar dengan

tingkat signifikansi . nilai signifikansi 0,001<0,05 artinya

kompensasi dan motivasi intrisik secara simultan atau secara

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja.

c. Uji Determinan (adjusted R? )

D. TABEL4.6

E. UJI KOEFISIEN DETERMINASI

R

R2

Adjusted R?

Std. error

0,571

0,326

0,291

3,77669

Sumber: data olahan tahun 2018




Nilai korelasi majemuk (R) antara variabel kompensasi dan motivasi
intrinsik dengan kinerja guru sebesar 0,571. Nilai koefisien
determinasi (R2) = 0,291 menunjukkan kompensasi dan motivasi
intrinsik dengan kinerja guru sebesar 29,1 % dan sisanya sebesar
70,9 % dari kinerja disebabkan oleh variabel lain di luar kompensasi
dan motivasi.
B. Pembahasan
a. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja guru, artinya bahwa jika
kompensasi sudah terpenuhi maka karyawan akan terdorong untuk
bekerja lebih keras lagi dan memberikan Kkinerja yang maksimal
sebagai balas jasa atas kompensasi yang di terima dengan harapan
akan mendapat lebih banyak lagi kompensasi. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dedy Kusumah Wijaya
dan Anik Herminingsih (2015) menunjukkan bahwa kompensasi
bengaruh positif dan signifikan kinerja karyawan. dalam penelitian
yang dilakukan Yuli Suwati (2013) menunjukkan bahwa
kompensasi bengaruh positif dan signifikan Kkinerja karyawan.
Posuma (2013) ada pengaruh signifikan kompensasi terhadap
Kinerja. Komara dan Nelliwati (2014) ada pengaruh signifikan

kompensasi terhadap kinerja Artinya, adanya kompensasi yang



semakin tinggi akan memacu karyawan untuk memberikan Kkinerja
yang lebih.
Pengaruh motivasi terhadap kinerja

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Artinya bahwa jika
seorang karyawan yang sudah mendapatkan jumlah kompensasi
yang tinggi maka akan bersemangat bekerja lebih baik karena
karyawan menjadi motivasi untuk meningkatan kinerjanya dengan
harapan kompensasi yang di dapat akan meningkat.

Berdasarkan penelitian yang dilakulan oleh Tanto Wijaya
dan Fransisca Andreani (2015) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan. Dalam penelitian yang dilakukan Harlie (2012)
menunjukkan bahwa kompensasi bengaruh positif dan signifikan
Kinerja karyawan. Koesmono (2005) motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Pada penelitian Agusta dan Sutanto
(2013) menunjukkan motivasi berpengaruh dan signifikan terhadap
Kinerja. Potu (2013) ada pengaruh signifikan kompensasi dan
motivasi terhadap Kinerja Artinya adanya motivasi yang semakin
tinggi akan memacu karyawan untuk memberikan kinerja yang lebih

baik



